BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tidak ada data yang jelas kapan tafsir Tarjuman
Almustafid ditulis, tetapi dari beberapa telaah tafsir ini
diperkirakan ditulis sekitar tahun 1675 oleh Abdurrauf Al-
Singkili. Saat itu Abdurrauf menjabat sebagai mufti kerajaan,
oleh karenanya penulisan tafsir Tarjuman Almustafid tidak bisa
dilepaskan dari situasi politik dan teologis di Aceh saat itu.

Tarjuman Almustafid adalah tafsir yang unik, selain
menggunakan bahasa Melayu beraksara Arab-Jawi, tafsir ini
sering memulai penafsiran dengan menggunakan beberapa kata
kunci, yang patut diperhatikan oleh pembaca dan pengkaji tafsir
karya Abdurrauf ini.

Secara garis besar penafsiran Al-Qur’an dilakukan melalui
empat cara atau metode yaitu metode ijmali (global), metode
tahlili (analisis), metode mugarin (perbandingan), dan metode
maudhu 7 (tematik).

Tafsir Tarjuman Almustafid ditulis dengan sangat ringkas,
padat dan tidak menguraikan penafsiran secara panjang lebar,
hampir sama dengan tafsir Jalalain, dan tafsir Taj Attafsir,
metode ini biasa disebut metode ijmali, yaitu metode tafsir yang
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara mengemukakan

makna global.
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Meskipun Tarjuman Almustafid ditulis secara global,
tetapi tafsirnya sangat kaya dengan berbagai pelengkap
penafsiran seperti aspek giraat terutama mengutip pendapat tiga
imam qiraat, yakni Abu ‘Amr riwayat Duri, Nafi‘ riwayat Qalun,
dan Imam Hafsh, dilengkapi juga dengan berbagai penafsiran
para ulama dari berbagai kitab tafsir seperti tafsir Baidhawi, tafsir
Khazin, tafsir Jalalain, dan tafsir Tsa ‘labi.

Dalam Tarjuman Almustafid dinukil juga asbabun nuzul
dan kisah-kisah umat-umat terdahulu. Hal ini karena Abdurrauf
adalah seorang yang memiliki keahlian dalam berbagai bidang
keilmuan Islam.

Ditemukannya giraat Ibn Katsir mematahkan anggapan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tafsir ini hanya
mengutip tiga giraah saja. Anggapan ini masih dianggap benar
jika ketiga giraat itulah yang paling dominan dikutip.

Selain menjelaskan perbedaan giraat, terdapat beberapa
kata kunci yang sering digunakan Abdurrauf dalam menafsirakn
ayat Al-Qur’an pada tafsir Tarjuman Almustafid.

Unsur lokalitas yang terdapat dalam  tafsir Tarjuman
Almustafid meliputi persoalan sosial vyaitu peran publik
perempuan. Dalam hal ini Abdurrauf tetap berpegang teguh
pada kecenderungan pemikiran para tradisional, pandangan
bahwa laki-laki lebih berkuasa dari perempuan dalam aspek
domestik maupun publik. Terbukti dari penafsiran Abdurrauf
tentang faktor-faktor yang disebut sebagai nilai lebih laki-laki

yakni ilmu, akal, dan wilayah.
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Abdurrauf sangat toleran bahkan ia tidak menyinggung
persoalan gender dalam tafsirnya, ini merupakan bukti bahwa
beliau merupakan seorang ‘alim yang amat berwibawa dan
bermartabat.

Dalam kaitan persoalan akidah, Abdurrauf sangat rasional
dan tidak mudah dipengaruhi untuk mendukung salahsatu pihak
yang bersengketa dalam krisis agama dan politik di Aceh pada
saat itu.

Abdurrauf berusaha menjadi penengah dan tidak memihak
walaupun dia sendiri merupakan penganut salahsatu tasawuf

yaitu tarekat Syattariyah.

B. Saran-saran

Berdasarkan pada hasil analisis sebagaimana diuraikan
pada bab-bab sebelumnya dan hasil kesimpulan, penulis
berpendapat bahawa kajian lebih lanjut perlu terus diusahakan
mengenai tokoh yang besar ini.

Kitab-kitab nya perlu dikaji terus untuk mencari contoh
teladan atau panduan yang baik dalam berbagai bidang
keislaman, di samping kita merujuk kepada pendapat-pendapat
yang baru (kontemporer) yang dibawa oleh para ulama Islam
yang bukan golongan liberal.

Pendekatan Abdurrauf yang penuh toleransi dan hikmah
patutditeladani dalam menghadapi krisis agar umat Islam tidak
terus berpecah ketika dihimpait, dirusak dan diancam oleh musuh

dari berbagai penjuru dunia.



